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Teologi harus selalu mulai lagi dari awal, kata Karl Barth. Mak-
sudnya adalah bahwa selalu harus mulai dari ajaran tentang Tuhan
dan dari ajaran serta sabda Tuhan sebab Tuhan senantiasa subjek, tidak
pernah menjadi objek pemikiran manusia; Dia selalu Tuhan, tidak per-
nah menjadi partner manusia. Namun, teologi harus selalu mulai lagi
dari awal, yakni dari praksis iman sebab manusia beriman tidak pernsh .
boleh dibuat objek — selalu harus dihargai sebagai subjek. Teologi harus
senantiasa membiarkan diri diprovokasi oleh praksis, berusaha me-
mahami (tidak hanya merumuskan!) praksis iman dalam terang sabda -
Tuhan. Mudah-mudahan dengan demikian teologi sendiri menjadi provo-
kasi bagi praksis. Kalau tidak lagi provokatif karena tidak berhubungan
lagi dengan hidup atau karena rumusannya terlalu "rapi”, teologi bukan
lagi teologi. Teologi sejati selalu mempunyai ciri otobiografis. Dalam
kisah satu hidup itu, ortodoksi dihubungkan dengan ortopraksis, dan
teologi mendapat keautentikannya sebagai refleksi seorang beriman.
Biarpun di tengah pluralisme pengalaman hidup dan pengelompokan
sosial, orang tidak lagi mengklaim bahwa pengalaman iman pribadinya
atau rumusan iman dari komunitasnya sendiri adalah normatif untuk
refleksi iman pada umumnya.!
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Sejak Konsili Vatikan II, para teolog Katolik menekankan peranan
pengalaman sebagai titik berangkat teologi.® Teolog-teolog besar, seperti
Henri de Lubac, Karl Rahner, Hans Kiing, Alois Pieris, atau juga Ken-
neth Cragg,® mengembangkan teologi berawal dari pengalaman iman;
iman (kristologis) yang berpusat pada Kristus, yang (basilealogis) ber-
kiblat pada cita-cita Kerajaan Allah, yang (humanis) peduli akan tan-
tangan sosial-politik-ekonomi, yang (komunikatif) terungkap di tengah
keanekaragaman (pluralitas) budaya, bahasa serta agama manusia di
dunia ini. Kita bertanya: Apakah teologi yang berawal dari pengalaman
iman dijiwai oleh dan berakar pada spiritualitas umat Allah? Apakah
spiritualitas umat Allah yang dihayati masa kini menuntun langkah-
langkah berteologi?

Apakah memang Spiritualitas menantang teologi dewasa ini? Me-
nurut William Thompson,* teologi — sebagai usaha ratio — sering berkon-
flik dengan spiritualitas pribadi, yang lebih melibatkan perasaan-perasa-
an pribadi yang sulit dijelaskan. Teologi menjelaskan keyakinan iman
kita, namun keyakinan tidak pernah cukup dijelaskan dengan penalaran
diskursif dan dengan alasan akal budi; hati manusia ikut bicara. Untuk
mempertanggungjawabkan iman pribadi, kita perlu menjernihkan pe-
mahaman mengenai teologi dan spiritualitas serta hubungan antar-
keduanya. Maka, kita sebaiknya melihat terlebih dahulu apa yang se-
betulnya dimaksudkan dengan spiritualitas dan teologi, dan kemudian
kita mencoba menemukan hubungan antara keduanya.

Spiritualitas

Apa yang dimaksudkan dengan ”"spiritualitas”? Pendekatan antro-
pologis mengatakan bahwa seperti “personalitas”, demikian juga "spiri-
tualitas” merupakan suatu kualitas pribadi yang memampukan orang
untuk keluar dari dirinya sendiri dan berelasi dengan yang lain lewat
pengetahuan dan cinta kasih. Pribadi manusia bukan hanya suatu sosok
material, tertutup dalam dirinya sendiri. Seorang anak yang baru lahir
pun berhubungan dengan yang di luarnya, dan dalam arti itu memiliki
spiritualitas. Namun, secara khusus, istilah spiritualitas dipakai untuk
sesuatu yang khas dan unik, yang secara rasional berkembang, yakni
relasi manusia dengan diri sendiri, dengan dunia dan Allah.

Maka, orang membedakan — menurut kualitas — spiritualitas lentur
(flexible) dari yang kaku (rigid); orang membedakan — menurut tradisi
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religius — spiritualitas Katolik dari yang Protestan, atau spiritualitas
Benediktin, Fransiskan, atau Jesuit. Dibedakan pula spiritualitas me-
nurut segi-seginya yang menonjol, misalnya spiritualitas ekaristi, spi-
ritualitas imamat, dapat pula spiritualitas ekologi atau feminis. Semua
pembedaan itu tidak eksklusif sebab spiritualitas yang sehat bisa saja
sekaligus Katolik, ekaristik, ekologik, dan feminis. Singkatnya, walau-
pun semua orang bersifat spiritual, dan semua bentuk spiritualitas kris-
‘tiani bersifat komunal, setiap orang mengembangkan spiritualitasnya
yang unik dan pribadi; dan walaupun orang hidup dalam denominasi,
ordo religius atau gerakan rohani yang sama, spiritualitas mereka mung-
kin sangat berbeda satu sama lain.

Spiritualitas, pengalaman relasi itu, mengarahkan manusia kepada
Yang Transenden. Kita (sebagai subjek) diarahkan untuk berjumpa de-
ngan suatu subjek lain. Namun, Yang Transenden bukan terjangkau
-dan tidak nyata-biasa seperti hal-hal lainnya yang kita lihat dan kita
ketahui, Dia (bagaikan dasar dan inti kehidupan) menembus, meresap,
dan meliputi semua objek pengetahuan manusia — termasuk kita sendiri.
Dia mencakup dan mendasari baik:subjek maupun objek. Tradisi-tradisi
besar spiritualitas mengantar manusia pada asal usulnya yang ilahi,
dan menyebut Yang Ilahi dalam persona kedua, yakni "Engkau” —bukan
dalam persona pertama (aku) atau ketiga (dia). Martin Buber meng-
ulangi terus bahwa Allah melampaui seluruh dunia yang kita kenal
dan selalu melampaui semua gambaran kita mengenai Dia. Dia, yang
bukan di dunia ini namun juga bukan di luar dunia ini, dapat kita kenal
kapan pun kalau kita keluar dari diri dan kalau kita menyapa awal dan
akhir hidup dengan menyapa "Engkau” (Thou). "Engkau” sekaligus jauh
dan dekat, sekaligus satu dengan kita dan Yang-Sama Sekali-Lain, tak
terjangkau dan lebih daripada kita sendiri: Yang Transenden (menem-
bus-meresapi-meliputi-mencakup semua) adalah imanen dalam se-
muanya.®

Spiritualitas sebagai Proyek Hidup

Dengan beraneka ragam cara, digambarkan dan diuraikan peng-
alaman dasar yang disebut spiritualitas itu. Menurut Peter van Ness,
spiritualitas bagaikan suatu "kehausan untuk mencicipi hubungan me-
nyeluruh antara segenap diriku pribadi ... dengan ... totalitas kosmik”;
maka kita berusaha "untuk ... menghubungkan seluruh pribadi kita
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dengan keseluruhan kosmik” itu.® Usaha ini bisa religius atau sekular.
Sandra M. Schneiders menggambarkan spiritualitas — lebih dinamis —
sebagai suatu kesadaran, bagaimana kita mengusahakan integrasi diri
(self-integration) lewat transendensi diri (self-transcendence) dengan
mengarahkan hidup kita pada suatu nilai pokok (nilai akhir).”

Sebetulnya, kata sifat ”spiritual” (artinya: "rohani”) merupakan
suatu istilah kristiani. Paulus memakai kata itu (untuk pertama kali?)
waktu ia menyebut orang kristiani "orang rohani”, karena mereka hidup
dipimpin oleh Roh (bdk. 1Kor 2:15; 3:1; 5:3). Namun, ternyata kini kata
“spiritualitas” dipakai umum untuk kemampuan manusia dalam tran-
sendensi diri (self-transcendence) tanpa memperhatikan apakah transen-
densi diri itu bersifat religius atau tidak. Kata spiritualitas bahkan di-
pakai untuk religiositas orang Yunani dan Romawi sebelum kristiani-
tas, padahal kata itu tidak terdapat dalam bahasa Latin klasik.® Maka,
sebetulnya menarik bahwa apakah dalam konsep "spiritualitas” yang
dipakai umum terdapat bekas-bekas dari tradisi kristiani? Sandra
Schneiders melihat ada empat gagasan pokok tercakup dalam pengertian
spiritualitas:®

1. Spiritualitas adalah pengalaman hidup, bukanlah sekadar ide atau
teori atau suatu label untuk suatu gerakan tertentu; spiritualitas
kita hayati secara pribadi, sebagian dalam diri. Dalam spiritualitas

. 1tu, kita mengalami diri berjumpa secara pribadi dengan Allah, yakni
mengalami undangan Allah yang bersifat pribadi dan mengalami
bagaimana kita menjawab undangan itu secara pribadi dalam iman
dan kasih. Pengalaman — kalau sungguh pengalaman - serentak
bersifat objektif (bukan khayalan) dan subjektif (artinya: unik, di-
alami sendiri, bukan kisah orang lain).!® Tanpa ada subjek yang
merasa, memikir, menilai, dan merindu, tak ada pengalaman.

2. Spiritualitas melibatkan kesadaran kita pada sesuatu yang kita
usahakan. Maka, spiritualitas bukanlah pengalaman liar (seperti
yang dialami orang mabuk), bukan sesuatu yang menimpa kita (se-
perti rasa terpesona). Namun, spiritualitas juga tidak sama dengan
serentetan perbuatan, seperti pergi ke gereja, menyalakan lilin,
mengucapkan suatu doa litani, dan menerima komuni. Spiritualitas
merupakan usaha rasional yang menyeluruh dan berkesinam-
bungan, yakni suatu proyek hidup yang kita kejar dengan sadar.
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3. Provek hidup itu mengupayvakan integrasi (life-integration), yakni
integrasi tubuh dan roh, integrasi emosi dan pikiran, hidup sosial
dan individual, dan seterusnya. Semua unsur kehidupan mau dijalin
dalam suatu sintesis, yang bertumbuh serta berkembang terus-
menerus hingga hidup dari awal sampai akhir menjadi sejarah hidup
vang berkesinambungan, dan hingga hidup kita yang individual ini
menjadi terjalin dengan hidup yang seluas ciptaan.

4. Proyekintegrasi hidup (life-integration)ini dijalankan dengan tran-
sendensi diri (self-transendence); hidup diarahkan kepada suatu nilai
akhir yang ingin kita raih. Pengarahan itu tidak dengan sendirinya
positif. Egoisme yang narsistik, kecanduan yang menghancurkan
diri sendiri (self-destruction), atau kekerasan sosial dapat menyerap
keseluruhan pribadi seseorang (holistik), namun bukanlah spiritua-
litas. Orang mungkin menganggap hidup itu sendiri sebagai nilai
utama dan mengerahkan segenap energi hidupnya untuk mencapai-
nya; atau kesejahteraan individual dan sosial, atau kekayaan dan
harta, atau keadilan untuk semua orang, atau kesatuan dengan
Allah yang dijadikan nilai utama untuk mempersatukan hidup. Ke-
vakinan nilai pokok atau utama ini dapat salah maka spiritualitas
menuntut discernment.

Dalam tradisi kristiani, kita mengenal suatu spiritualitas yang reli-
gius dan teologal. Artinya, nilai utamanya yang mengintegrasikan se-
luruh hidup adalah perjumpaan dengan Allah, yaitu Allah Tritunggal,
yang menwahyukan diri dalam pribadi Yesus Kristus, dan yang kita
imani berkat anugerah Roh Kudus. Spiritualitas kristiani adalah hidup
iman, harapan, dan kasih dalam komunitas orang beriman. Karena
Allah menjumpai manusia dalam Yesus Kristus, dan dalam Yesus Kristus
orang beriman berjumpa dengan Allah, spiritualitas teologal itu pantas
disebut kristiani. Secara eksistensial, hidup manusia bersatu dengan hidup
Kristus, khususnya dengan wafat dan kebangkitan-Nya. Kesatuan dengan
Kristus membuat hidup orang beriman integral, dan melalui orang
beriman keseluruhan hidup ciptaan dipersatukan dalam Kristus.!!

Spiritualitas berpusat pada perjumpaan dengan Allah, mempersatu-
kan orang kristiani dengan orang-beragama-lain. Di antara mereka, ada
tradisi eksplisit "teologal” (seperti tradisi iman Islam ataupun Yahudi);
bakti pada Allah Yang Esa menjadi nilai yang mempersatukan hidup.
Ada tradisi lain, seperti Tacisme dan Buddhisme yang analog dengan
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agama-agama, yang mengkiblatkan hidup pada suatu cakrawala bagai-
kan nilai akhir walaupun Yang Transenden itu tidak mereka sebut
Allah. Ada juga bentuk spiritualitas lain yang secara eksplisit berciri
nonreligius; orang tidak mengakui suatu realitas transenden kendati
mereka secara nyata, konsisten, dan setia mengarahkan hidup mereka
pada suatu nilai dan tujuan.”

Karena kini banyak bentuk kultisme dangkal dan naif menyebut
diri “spiritualitas”, orang mencurigai dan bahkan menolak serta me-
ngutuk bentuk-bentuk spiritualitas yang tidak ditata dalam salah satu
tradisi religius klasik dan tidak berkaitan dengan salah satu agama
besar. Namun, sesungguhnya kecurigaan itu justru sangat keliru. Sebab
spiritualitas sebagai kehausan akan makna hidup, atau sebagai kerinda-
an akan integrasi diri (self-integration), dan sebagai hasrat untuk mem-
baktikan diri (self-dedication) kepada sesuatu yang lebih luhur, sering
justru sangat jujur dan asli (genuine). Spiritualitas asli dari sesegrang,
biarpun naif, aneh, dan tidak berkembang, dapat menjadi dasar (meet-
ing ground) untuk mengerti seseorang, pribadi, dan kerinduannya yang

justru tidak kita kenal dari agamanya atau dari tradisi religius walaupun
klasik.!?

Teologi

Teologi berupaya untuk mempertanggungjawabkan iman. Maka,
teologi (juga sebagai ilmu) lain daripada studi ilmiah tentang agama
meskipun ilmu agama pun meneliti Kitab Suci dan dogma-dogma (umpa-
manya yang kristiani), liturgi jemaat dan praksis hidup. Ilmu agama
meneliti dokumen dan praksis agama, teologi bertanya mengenai iman
sebagai sikap hidup kita: bagaimana kita sampai beriman? Penelitian
Kitab Suci atau dokumen ajaran dijalankan lepas dari segala kepenting-
an, oleh pengikut agama atau oleh orang bukan beragama. Refleksi iman
meneliti sikap hidup yang saya ambil sendiri. Refleksi iman seperti itu
tidak hanya mencakup penelitian teks suci atau pengetahuan tradisi,
juga bukan hanya sosiologi Gereja atau psikologi kepercayaan. Dengan
refleksi iman, orang ingin memahami hidupnya, yang terbentuk dalam
riwayat unik oleh perjumpaan yang tak mungkin direkayasa, yang disen-
tuh oleh pewartaan, dan yang digerakkan oleh sikap hati yang merdeka.
Tanpa kebebasan, tidak ada iman biarpun orang mengenal banyak doku-
men agama! Tanpa iman, orang tidak mengenal Allah: ”... tanpa iman
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tidak mungkin orang berkenan kepada Allah. Sebab barangsiapa ber-
paling kepada Allah, ia harus percaya bahwa Allah ada, dan bahwa Allah
memberi upah kepada orang vang sungguh-sungguh mencari Dia”
(Tbr 11:6).

Objek teologi memang adalah iman sebagai sikap hidup pribadi.
namun teologi bukan semacam ilmu esoteris. Dengan penalaran manu-
sia, teologi mau memberi pertanggungjawaban mengenai iman justru
supaya orang lain (juga yang bukan seiman) mengertinya. Teologi sejati
melibatkan kekayaan pengetahuan manusia, terbuka, dan diperkaya
dalam dialog dengan orang seagama atau yang beragama lain atau ma-
lahan tidak beragama. Dari dirinya, teclogi adalah ilmu lintas ilmu. "

Fides Quaerens Intellectum - Bagaimana?

Usaha teologi ditempuh lewat pelbagai cara (metode). Dalam teologi
kristiani, Katolik maupun Protestan, menjadi biasa untuk memper-
tanggungjawabkan iman dengan mengisahkan kembali sejarah iman
(teologi naratif) atau dengan meneliti kesaksian sejarah sebagai acuan
iman sekarang (teologi historis-kritis). Sejak awal, orang mengacu pada
Kitab Suci sebagai kesaksian awal dan menjalin sikap iman pribadi
dengan suatu komunitas beriman, yakni dengan mereka yang beriman
sebelumnya, dengan mereka yang beriman bersama kita, dekat atau
jauh, dan dengan mereka yang sekarang dan pada masa depan ingin
kita ikut sertakan dalam iman kita. Iman kita pertanggungjawabkan
justru karena kita yakin bahwa sikap iman kita pribadi berdampak sosial
dan politik, jauh melebihi lingkup hidup kita pribadi. '

1. Teologi tidak sama dengan suatu ungkapan iman cemerlang dan
mengesan; teologi adalah refleksi metodis dan sistematis atas iman
umat beriman. Sikap iman pribadi sebagi jawaban atas pewahyuan
diri Allah terungkap dalam pelbagai pernyataan dan ajaran, disele-
brasi dalam doa dan liturgi, diwujudkan dalam tanggung jawab so-
sial dan moral; beraneka keyakinan (Weltanschaung) menantang
iman itu. Maka, teologi ingin meneguhkan keyakinan orang mela-
wan kebimbangan hidup, mau membela kepercayaan melawan tan-
tangan, dan menjelaskan pokok iman dalam rangka alam pikiran
sezaman. Untuk itu, diadakan penelitian atas kesaksian rumus iman
(syahadat, dogma), diperdebatkan keyakinan iman dan aturan mo-
ral, dicari rumus-rumus tepat untuk keyakinan iman. Demikianlah
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— pada Zaman Patristik — teologi mencari rumus kristologis dan
triniter untuk iman kristiani di tengah dunia hellenis. Dewasa ini,
dalam pluralisme agama dan iman, teologi kristiani mencari bagai-
mana kita menerangkan bahwa dalam Yesus Kristus, Allah dan
manusia berjumpa — sungguh dan sepenuhnya — supaya misteri
iman ditangkap orang. Kalau usaha itu berhasil, teclogi menyum-
bang pada perkembangan budaya manusia.

Setiap ilmu berkembang dalam komunitas manusia. Teologi berkem-
bang dalam komunitas beriman dan tidak mungkin terpisah dari
sejarah kekristenan yang terarah pada masa depan (eskaton). Maka,
refleksi iman kristiani mengacu pada hidup dan ungkapan iman
pada masa lampau dan terarah pada masa depan pengungkapan
dan perwujudan iman. Hal ini demikian karena orang kristiani
mengimani Allah yang dalam manusia Yesus mengkomunikasikan
seluruh hidup-Nya dan membangkitkan Yesus, sebagai "janji akan
keadilan universal”. Iman tertuju pada Allah yang setia-terlibat
dalam seluruh sejarah manusia supaya segenap hidup (lintas segala
batas dan budaya) memperoleh kepenuhan kalau "Allah menjadi
semua di dalam semua” (1Kor 15:28). Maka, secara khusus, teologi
mesti mendalami iman yang bereiri eskatologis, bukan dengan ber-
spekulasi mengenai suatu keadaan di akhir zaman yang toh tidak
diketahui siapa pun. Iman kristiani harus diungkapkan sedemikian
sehingga ada ruang bagi semua orang dan seluruh dunia yang ingin
dipenuhi Allah dalam keadilan universal itu.

Iman terbuka ke masa depan — refleksi iman pun terbuka untuk
perkembangan lebih lanjut. Para teolog terus-menerus menyelidiki
sejauh mana pandangan manusia mengenai hidup dan dunia ber-
peran dalam pemahaman mengenai Allah. Dan sebaliknya, bagai-
mana pengertian akan Allah yang transenden sesungguhnya juga
menyentuh —umpamanya — kosmologi ilmiah masa kini. Iman yang
tetap sama berkembang dalam keyakinan kita, dan keyakinan kita
berubah seiring dengan perkembangan hidup dan penemuan ilmu.
Perkembangan ajaran iman itu didampingi dengan refleksi iman,
terutama dalam dialog ilmu pengetahuan manusia: filsafat dan ilmu
sejarah, psikologi dan ilmu sosial, kosmologi dan sains,

Teologi itu tidak hanya dijalankan oleh para teolog profesional yang
mengabdikan hidup untuk mempelajari tradisi dan untuk mene-
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rangkan ajaran, Di samping mereka, ada teolog yang "pastoral”,
yang membantu orang beriman dalam hidup (seperti Romo Mangun
di Yogyakarta, Ibu Teresa di Kalkutta, atau Doris Day di Amerika).
Dan, boleh disebut bahwa semua "teolog eksistensial” yang berjuang
untuk pemahaman iman, menyesuaikan dan menghayati iman da-
lam doa, pelayanan, dan hidup sehari-hari. Dewasa ini, mereka
mengalami perjuangan iman terutama dalam kebersamaan dengan
saudara-saudari beriman lain yang memiliki keyakinan iman sen-
diri-sendiri.

5. Bagl orang zaman ini, pluralisme dalam iman itu bukanlah suatu
istilah sosiologi, melainkan suatu pengalaman. Kita mengalami
bagaimana kita bersaudara dengan banyak orang yang masing-
masing beriman, bebas mandiri.*® Pluralisme berarti bahwa banyak
orang, masing-masing dengan keyakinan unik dan berbeda, hidup
terjaring dalam satu komunitas sosial dan budaya. Menurut se-
mentara orang, pluralisme menuntut supaya orang acuh tak acuh
terhadap keyakinan tetangga — asal mereka tidak saling meng-
ganggu. Agama (dan keyakinan hati lainnya) jangan dibicarakan
dalam hidup publik. Seakan-akan pluralisme berarti bahwa dalam
hal agama, kita berbeda-beda — lepas dari agama kita semua sama.

Dalam pluralisme, masing-masing mempunyai keunikan dan kita
toh hidup bersama. Segala perbedaan dan keunikan justru diikutserta-
kan dalam satu ikatan budaya. Pluralisme menuntut rasa hormat se-
orang kepada yang lain, Dalam hubungan dengan orang berkeyakinan
lain, kita tidak acuh tak acuh akan kebenaran, melainkan mencarinya.’
Toleransi aktif*® adalah keutamaan demokratis dan religius sebab or-
ang beragama yakin bahwa Dia yang kita sebut Allah menyapa setiap
orang supaya setiap orang menjawab panggilan Allah dari keyakinan
hatinya sendiri. Dalam iman, kita menghormati hati nurani orang yang
berkeyakinan lain, sambil mencari kebenaran. Yang menjamin kebebas-
an dan keadilan sosial bukanlah agnostisisme, melainkan rasa hormat
pada martabat pribadi dan komunitas manusia.’” Untuk itu, teologi
dalam masyarakat pluralis harus menjadi politis, yaitu membina hormat
pada hati nurani dan memajukan solidaritas antarsemua.

Teologi adalah ilmu terbuka, yaitu mendampingi penghayatan iman
dari masa ke masa, dalam komunitas yang meluas, dalam kebersamaan
yang makin majemuk. Teologi adalah terbuka karena ingin memahami
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iman akan Allah yang dalam Yesus Kristus sepenuhnya mewahyukan
Diri dan dari saat ke saat setia berbagi hidup-Nya.'® Maka, adalah ke-
prihatinan refleksi iman untuk menyediakan bahasa agar dari zaman ke
zaman wahyu Allah ditangkap dengan utuh dan ditanggapi sepenuhnya.

Apakah Spiritualitas Membutuhkan Teologi?

Sekali lagi, spiritualitas adalah suatu peristiwa pribadi: iman men-
jadi proyek hidup. Teologi adalah iman yang mencari pengertian. Spi-
ritualitas dan teologi berjumpa dalam iman di hati orang — dalam iman
yang adalah kekuatan (force) keyakinan, janji, dan kesetiaan, yang mem-
bentuk eksistensi manusia.t® Iman bukan sejumlah pendapat atau suatu
sistem kebenaran, melainkan imajinasi yang meggerakkan hidup. Iman
bukan milik pusaka atau warisan masa lampau, melainkan adalah hidup
kita. Dengan inspirasi dari warisan, kita melangkah untuk membentuk
masa depan keluarga Allah. Dalam bahasa tradisi kita, ini disebut hidup
dalam persekutuan orang kudus.? Iman memandang ke masa depan.
Beriman berarti berpegang pada janji atau memenuhi janji; bertang-
gung-jawab pribadi (self-commitment) dan kepercayaan tanpa syarat
karena mengimani Allah yang berjanji. Beriman berarti mewujudkan
hidup, integrasi diri (self-integration), berelasi jujur, dijiwai oleh cinta.
Untuk apakah hidup dalam iman itu membutuhkan perdebatan ilmu?

1. Imanyang menjadi program hidup kita (spiritualitas!) dibangkitkan
oleh pewartaan (iman dari pendengaran), tumbuh dalam komunitas
beriman, terungkap bagi kita dalam syahadat yang kita hafal (yang
tidak kita rumuskan sendiri), terwariskan dalam Kitab Suci (pusaka
jemaat), diteguhkan dalam sakramen Gereja dan dibina supaya me- .
layani kepentingan orang lain. Iman, yakni realitas hidup paling
pribadi, tertawan dalam tradisi religius. Oleh sebab itu, iman me-
nuntut pengertian (fides quaeret intellectum) supaya iman yang di-
bina dalam tradisi dan kebersamaan menjadi proyek hidup pribadi;
supaya dari pusaka tradisi ortodoks kita menemukan jawaban
autentik pada Allah sendiri yang menyapa manusia. Iman membu-
tuhkan refleksi supaya menjadi proyek hidup.

2. Dalam spiritualitas, iman menjadi usaha dan tanggung jawab kita.
Biarpun tidak berdaya, manusia penuh tanggung jawab membangun
hidupnya di hadapan Sang Hidup, Awal, dan Akhir Kehidupan.”Ya
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Tuhan, Tuhan kami, betapa mulianya nama-Mu di seluruh bumi!
... Jika aku melihat langit-Mu, buatan jari-Mu, bulan dan bintang-
bintang yang Kautempatkan: apakah manusia sehingga Engkau
mengingatnya? Apakah anak manusia sehingga Engkau meng-
indahkannya? Namun, Engkau telah membuatnya hampir sama
seperti Allah, dan telah memahkotainya dengan kemuliaan dan
hormat” (Mzm 8:2-6). -
Namun, iman dan tanggung jawab kita adalah sekaligus karunia
Allah seluruhnya. Sampai segala kebanggaan (termasuk kepatuhan
kita pada hukum Tuhan) kita "anggap sampah, supaya aku memper-
oleh Kristus, dan berada dalam Dia bukan dengan kebenaranku
sendiri karena menaati hukum Taurat, melainkan dengan kebenar-
n ... yang Allah anugerahkan berdasarkan kepercayaan” (Flp 3:8-
9). Untuk memperoleh karunia itu, setiap orang beriman (sama se-
perti Yakub, anak Ishak, cucu Abraham) bersikeras dan bergulat
dengan malaikat Tuhan. Jelasnya, fides quaeret intellectum. Demi
iman mandiri, kita mencari pengertian rahmat — demi iman yang
adalah karunia, kita harus memahami kemampuan kita: Jangan
sampai kesungguhan kita menjadi kesombongan yang tidak tahu
akan karunia—dan jangan sampal kepasrahan kita tidak tahu tang-
gung jawab.

3. Iman adalah usaha kreatif dan komunikatif. Iman terwujud dalam
cita-cita kehidupan yang belum tentu berasal dari tradisi iman kris-
tiani. Kita berjuang untuk nilai-nilai budaya profan dan bahkan
untuk cita-cita dari tradisi religius-bukan-kristiani. Kita melibatkan
semua yang dapat memperkaya hidup dan iman kita. Proyek hidup
menjalin dan menjaring kita dengan hidup begitu banyak orang
lain, dari lain budaya dan lain agama. Hidup terwujud dalam "dia-
log-akar-rumput” kerja sama sehari-hari. Dengan sendirinya kita
hidup beriman lintas-iman-agama.

Tanggung jawab menuntut dialog, terutama dengan mereka
yang sampai kini menjadi korban kepentingan kita. Jangan sampai
pertimbangan kita diselewengkan oleh kepentingan-kepentingan
terselubung, yang mewarnai pemikiran dan keputusan.?! Kesadaran
ekologis mengingatkan bahwa kesejahteraan segenap makhluk hi- .
dup dipercayakan pada tanggung jawab manusia. Pertimbangan
moral harus diperluas mencakup kepentingan seluruh bumi. Gerak-
an-gerakan feminis menggugat jangan sampai pandangan hidup
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dan cita-cita moral tertawan dalam cara pikir laki-laki. Kesimpul-
annya, iman menuntut pengertian (fides quaeret intellectum) supaya
spiritualitas tidak terkurung dalam gaya pikir kita yang berat se-
belah dan sempit; supaya proyek hidup terbuka bagi segala sesuatu
vang memperkaya hidup; supaya pertimbangan kita peka bagi ke-
pentingan mereka yang kalah; supaya setiap orang aktif-kreatifikut
memelihara seluruh ciptaan. Iman membutuhkan refleksi supaya
proyek hidup kita bekerja bersama dengan Pencipta vang mencintai
semua.

Dalam komunitas beriman, iman (ungkapan dan perwujudannya)
dibina oleh mereka yang mempunyai tugas (dan oleh karena itu we-
wenang) mengajarkan "iman yang harus dipercaya dan diterapkan
dalam hidup”.?* Spiritualitas dibimbing oleh magisterium Gereja.
Kontrol sosial oleh Gereja dan instansi-instansinya dapat membantu
untuk mencegah penyelewengan dan ekses, seperti antusiasme yang
marak dan mahal, devosi yang sempit dan eksklusif, kebiasaan religi-
us yang memperbudak dan menciptakan ketakutan. Ada orang yang
sangat mengharapkan petunjuk untuk iman dan hidup; orang lain
lagi merasakan bahwa intervensi magisterium melecehkan hatinura-
ni dan iman autentik apalagi jika petunjuk disampaikan bagaikan
perintah, tanpa dialog.

Menurut Lumen Gentium, adalah tugas mengajar para uskup
untuk "menjelaskan iman” (bukan untuk mengontrol atau menilai!)
”"dengan mengeluarkan harta yang baru dan yang lama dari perben-
daharaan pewahyuan”. Tujuannya adalah supaya warta iman me-
nyentuh hati dan membentuk wujud hidup. Sebaliknya, orang ber-
iman "wajib ... mematuhi (ajaran para uskup) dengan ketaatan hati
religius”,® yakni hati yang memahami dan oleh karena itu berbakti.
Tunduk-asal-taat tidak membantu penghayatan iman. Adakalanya,
ketegangan, dan bahkan konflik, antara spiritualitas hati dan tradisi
Gereja dan ajarannya terasa menyakitkan. Iman menuntut penger-
tian (fides quaeret intellectum) supaya proyek hidup dalam iman
itu tidak lepas dari iman umat beriman. Iman membutuhkan refleksi
supaya proyek hidup tidak hanya "ikut pastor”. Dibutuhkan per-
debatan teologi supaya budi terbuka untuk menangkap iman yang
diterangkan dalam tradisi dan supaya kita percaya dengan hati yang
bebas.
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Tidak disangkal bahwa spiritualitas mendahului teologi; teologi
tidak dapat mengadakan refleksi iman kalau iman tidak (sebelumnya)
menjadi proyek hidup. Teologi mengandaikan spiritualitas — apakah
spiritualitas membutuhkan teologi? Dibandingkan dengan hidup iman
eksistensial, teologi selalu institusional, resmi, kaku, dan keras, seakan
selalu membela diri dan mengawasi orang lain; dibandingkan dengan
sikap tulus dari keyakinan hati, teologi selalu kering dan tanpa inspirasi; .
dibandingkan dengan jawaban terhadap masalah hidup yang mendesak,
teologi selalu terlambat. Apakah spiritualitas butuh teologi? Komunitas
orang beriman membutuhkan teologi, Dalam karangan canggih oleh
seorang profesor ataupun dalam nasihat sederhana seorang teman —
dalam segala bentuk itu, teologi hendaknya memberikan pertanggung-
jawaban mengenai pengharapan yang ada pada kita supaya orang ber-
iman tahu sama tahu, supaya sabda Allah menemukan kata yang me-
nerangi budi dan menyentuh hati, supaya orang lain pun disapa Allah
dan dapat ikut percaya dalam satu keluarga Allah. Maka, fides quaeret
intellectum. n

Semoga teologi menjadi ilmu komunikasi— sebagian dari "peradaban
cinta kasih” (Paulus VI).* Ibaratnya ada banyak orang yang memandang
panorama yang sama dari sudut yang berbeda-beda, masing-masing dari
jendela hidupnya sendiri. Memang, semua melihat panorama yang sama,
namun masing-masing menangkapnya dari segi yang lain, dalam terang
yang lain, dalam keindahannya tersendiri. Adalah kebenaran bahwa
mereka semua dapat berkisah mengenai keindahan, masing-masing de-
ngan caranya sendiri, dan semua mengerti, tahu sama tahu. Mereka
dapat berdebat dan berbeda pendapat, menikmati keindahan yang di- -
tangkap oleh teman, dan berjuang membela visi sendiri. Demi keindahan
sejati, orang mencari dan membela kebenaran. Demi keindahan iman,
teologi membuka banyak jendela terhadap pengalaman iman, lintas
budaya, lintas Gereja, lintas masa, bahkan lintas agama. Maksudnya
supaya sekarang ini setiap orang dapat dengan tepat menangkap ke-
indahan iman. Iman merupakan perjalanan manusiawi pada misteri
Allah, yang tak pernah habis kita pahami, yang selalu baru menggetar-
kan dan menawan (tremendum et fascinosum). Semoga makin banyak
jendela terbuka dan membuat orang beriman makin kagum.

Spiritualitas, sebagai perjumpaan dengan diri sendiri, merupakan
kebangkitan kita dari diri kita sendiri. Kita menemukan diri, namun
tidak lagi memandang diri sebagai pusat dari segala sesuatu. Kita tahu
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diri sebagai salah satu anak Allah yang tak terbilang harganya karena
dicintai jauh di atas segala pengharapan kita. Hidup kita (yang rohani)
tidak lain adalah cinta Allah yang sedang berjuang untuk makin menjadi
Allah dalam diri kita. Musnahlah kebohongan diri, tampillah kesahajaan
kebenaran diri yang sejati bahwa kita ini milik Allah; kita diperuntukkan
bukan bagi diri kita sendiri, melainkan bagi cinta Allah, yang mengasihi
kita di atas segala sesuatu yang kita ketahui dan kita harapkan.?® Pada
pengalaman kebenaran itu, teologi sejati mendapat awalnya.
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